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MOTTO 

 

“tetaplah tersenyum, walaupun kau tidak mampu menahan tangismu di depan 

mereka” 

(Penulis) 

“..Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..” 

(QS Al Baqarah, 286) 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(QS Al-Insyirah, 6-8) 

“kita benar-benar bersaing dengan diri kita sendiri, kita tidak memiliki kendali 

atas kinerja orang lain.” 

(Pete Cashmore) 

“identitas kamu tidak ditentukan oleh orang lain tapi ditentukan oleh dirimu 

sendiri dan dirimu dimata tuhan” 

(Merry Riana) 

“for all of you who are striving for you dreams I just want tell you that you should 

believe in yourself and don’t let anyone bring you down you know? Negativity 

does not exist it’s all about positivity alright ? so, keep that on mind but anyways 

have good friends around you have good peers surround yourself with good 

people cause you’re good person too” 

(Mark Lee - Nct) 

“jika anda hidup untuk menyenangkan orang lain, semua orang akan mencintai 

anda kecuali diri anda sendiri” 

(Paulo Coellho) 
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PERBEDAAN ADVERSITY QOUTIENT PADA MAHASISWA 

LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN YANG MENGIKUTI 

ORGANISASI UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM) SENI 

BUDAYA & KORPS SUKARELA (KSR) 

Oleh: Adila Eka Saputri (196110001) 

Program Studi Psikologi, Fakultas Ekonomi Dan Psikologi  

Universitas Widya Dharma Klaten  

ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang. 

Namun pada tanggal 02 maret 2020, masyarakat Indonesia dikejutkan dengan 

adanya wabah covid-19. Hal ini membuat dunia Pendidikan harus melalukan 

pembelajaran secara daring/online. Begitu juga dengan UKM dimana seluruh 

program kerja yang sudah dimiliki UKM seni budaya & KSR harus diberhentikan 

sementara. Hal ini maka pentingnya Adversity Quotient untuk seluruh anggota. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan adversity quotient pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan yang mengikuti organisasi unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Seni Budaya & KSR. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kuantitatif. Variabel pada penelitian ini adalah adversity quotient 

sebagai variabel terikat (Variabel dependent) dan jenis kelamin & ukm sebagai 

variabel bebas (Variabel independent). Subyek dalam penelitian ini adalah anggota 

ukm seni budaya laki-laki dan perempuan sebanyak 50 anggota, dan anggota UKM 

KSR laki-laki dan perempuan sebanyak 50 anggota. Hasil uji reliabilitas 

menggunakan alpha Cronbach’s yakni sebesar 0.886 . dan hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji anova dua arah dengan menggunakan alat bantu 

statistika JASP (jeffreys’s amazing statistic program) versi 0.16.2.0 for windows, 

diperoleh hasil 0.151 > 0.05 dengan taraf signifikan 5% yang berarti tidak ada 

perbedaan adversity quotient antara laki-laki dan perempuan anggota unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) seni budaya & korps sukarela (KSR).  

Kata kunci : Adversity Quotient, Jenis Kelamin, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       

1.1 LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan 

seseorang, karena Pendidikan dapat menuntun dan membimbing  manusia dalam 

menentukan arah kehidupannya. Konsep Pendidikan secara umum didefinisikan 

sebagai suatu proses mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui Pendidikan, 

pelatihan dan penelitian. Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan suatu 

proses untuk menuntun segala kekuataan kodrat yang ada pada anak-anak peserta 

didik, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Sedangkan menurut 

undang-undang republik Indonesia, Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan di masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pada pasal 20 ayat 2 dijelaskan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pendidikan yang dimaksud, jadi disini mahasiswa akan menjalani sebuah 

Pendidikan, yang lalu dikembangkan dengan penelitian di perguruan tinggi. 
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Pendidikan tinggi yang ada di Indonesia seperti strata satu untuk sarjana, strata dua 

untuk magister, dan  strata tiga untuk Pendidikan doctor. Pendidikan inilah yang 

menjadi sebuah landasan untuk melakukan suatu penelitian. Sedangkan penelitian 

disini menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan suatu keputusan terkait 

suatu masalah yang sedang terjadi. Penelitian terbagi menjadi dua jenis penelitian 

yaitu penelitian terapan dan penelitian terhadap ilmu-ilmu dasar. Dan yang terakhir 

pengabdian pada masyarakat, yang dimaksud disini merupakan sebuah kegiatan 

yang berkontribusi antara perguruan tinggi dan masyarakat yang bersifat konkrit 

dan langsung dirasakan sebuah manfaatnya ( Intan Purnamasari dan Rusni, 2019 ). 

Namun pada tanggal 02 Maret 2020. Masyarakat Indonesia dikejutkan 

dengan wabah penyakit yang disebut dengan covid-19. Virus ini awalnya berasal 

dari wuhan china. Penyebarannya juga sangatlah cepat hingga kebeberapa negara 

sehingga World Health Organization (WHO), menyatakan sebagai pandemi dunia 

(Kemeskes RI, n.d.) . Dengan adanya wabah ini banyak orang-orang yang dirugikan 

salah satunya pada dunia Pendidikan. Dengan hal ini berbagai upaya tersebut 

ternyata juga memiliki dampak yang cukup besar bagi masyarakat dari krisis 

kesehatan yang dimana membuat kesehatan mental yang buruk, kecemasan, serta 

dapat menimbulkan depresi, tidak hanya dibidang kesehatan ternyata sangat 

berdampak juga dalam bidang ekonomi dimana pendapat masyarakat mulai 

menurun karena kebijakan pemerintah agar masyarakat tetap melakukan aktivitas 

di rumah (Fahrizqi dkk., 2020). Bahkan kegiatan yang ada pada setiap perguruan 

tinggi juga harus terhentikan semenjak terdapatnya wabah ini. 
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Dengan kejadian tersebut beberapa perguruan tinggi mulai Kembali beranjak 

dari pandemi menjadi pasca pandemi, dimana pembelajaran dan kegiatan di 

perguruan tinggi sudah boleh (Phoolka, S., & Kaur, 2012). dilakukan secara offline. 

Dengan beberapa kesulitan yang dialami masyarakat maupun mahasiswa pada saat 

pandemi sedang terjadi. Maka Adversity Quotient digunakan untuk melakukan 

suatu tindakan dan upaya yang bergerak kedepannya secara maksimal untuk 

mengatasi maupun menghadapi masalah. Adversity Qoutient merupakan salah satu 

faktor utama yang digunakan untuk menghadapi era sekarang yang penuh dengan 

persaingan terutama pada aspek maupun bidang-bidang tertentu pasca pandemi. 

Adversity Quotient dibutuhkan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam hidup 

karena seseorang yang mempunyai Adversity Quotient tinggi dapat mencapai 

kesuksesan. Kesuksesan tersebut akan didapati seseorang ketika mampu 

menghadapi suatu permasalahan dengan menggunakan Adversity Quotient seperti 

halnya, bagaimana individu mengendalikan situasi, bagaimana menemukan asal-

usul yang tepat dari masalah, bagaimana mencoba untuk membatasi efek dan 

kesulitan, dan bagaimana yakin bahwa kesulitan itu akhirnya akan berakhir 

(Phoolka, S., & Kaur, 2012). Namun dampak negatif yang terjadi ketika rendahnya 

Adversity Quotient adalah sulitnya berkonsentrasi membagi waktu antara kuliah 

dengan kerja, mahasiswa lebih mementingkan pekerjaan, sehingga akan berakibat 

pada kelulusan yang tidak tepat waktu (Hipjillah, 2015).  

Adversity Quotient berfungsi sebagai suatu sikap serta kemampuan individu 

untuk merespon kesulitan dan memanfaatkannya untuk menggapai tujuan untuk 

masa depan (Stoltz, 2000). Menurut (Gading, K., & Seriarti, 2019) Adversity 
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Quotient merupakan keinginan khusus seseorang untuk meraih kesuksesan, 

ketahanan, kemampuan untuk bangkit dan tidak terhalang dalam setiap usaha. 

Menurut (Yoga, 2016). Adversity Quotient merupakan suatu hal yang 

mempengaruhi jiwa manusia untuk mampu mengelola masalah dengan bijaksana 

bukan dengan cara instan dan emosional. (Stoltz, 2000) menunjukan bahwa 

organisasi yang memiliki  dengan Adversity Qountient yang tinggi maka besar juga 

kinerja yang akan ia berikan pada organisasi tersebut, sebaliknya kalau ia memiliki 

Adversity Qountient yang rendah maka akan rendah juga kinerja yang akan 

diberikan. 

Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi pembeda taraf Adversity 

Quotient seseorang sehingga munculnya perbedaan pada setiap individu seperti 

factor internal yang meliputi genetika, keyakinan, bakat, kemauan, karakter, 

kinerja, Kesehatan, dan faktor eksternal yang mencakup adalah lingkungan 

(Marselia, R., & Karolina, 2019). Salah satu perbedaan yang ada pada individu 

adalah jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Menurut (Fisher, 2011) menyatakan 

bahwa perbedaan antara dua jenis kelamin dikaitkan dengan aktivitas hormon 

individu, misalnya laki-laki yang dianggap memiliki kecenderungan pengendalian 

diri, meneliti pilihan dengan cermat tanpa emosi, senang bersaing, sistematis dan 

analitis, logis dan lugas (Fisher, 2011). Sementara wanita lebih banyak 

bernegosiasi, dan memiliki cara berpikir dengan menganalisis berbagai faktor, 

memanfaatkan kepekaan indera yang tinggi, sikap inisiatif, dan dorongan untuk 

memberikan respon yang tepat terhadap kebutuhan orang lain, memberi, dan selalu 

membantu orang lain (Meyers-Levy, J., & Loken, 2015). Beberapa penelitian 
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terkait Adversity Qoutient yang telah dilakukan untuk menunjukkan adanya 

perbedaan tingkatan Adversity Qoutient yang ditinjau dari jenis kelamin. Wanita 

akan lebih cepat mengalami stress, suatu penelitian juga menunjukan bahwa Wanita 

belajar mengasosiasikan kegagalan mereka dengan sifat-sifat yang permanen 

seperti, merasa bodoh, tidak mampu, sedangkan laki-laki belajar menghubungkan 

kegagalan yang mereka alami dengan sumber daya yang lebih sementara, seperti 

kurangnya motivasi, kurang perhatian (Harriman, 2016).  

Menurut penelitian Pratiwi Wahyunissa Pusparani, 2022 menghasilkan 

bahwa skor Adversity Quotient perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Pada 

penelitian ini tidak hanya berfokus kepada jenis kelamin sebagai faktor yang 

mempengaruhi bahwa ketika jenis kelamin terkelompok (nested) dalam faktor, lain 

seperti komunitas atau organisasi. Kegiatan komunitas atau organisasi termaksud 

kedalam Pendidikan individu yang merupakan salah satu faktor yang memberikan 

kontribusi dalam pembentukan karakter adversity quotient. Penelitian ini terdapat 

2 komunitas atau organisasi yang berbeda. Perbedaan inilah yang nantinya akan 

memberikan efek yang berbeda pada dinamika adversity quotient. Berdasarkan 

research gap yang telah di uraikan tadi, maka penelitian ini mengajukan kebaruan 

yaitu jenis kelamin dan komunitas atau organisasi yang digunakan sebagai faktor 

yang dapat mempengaruhi Adversity Quotient.  

Organisasi merupakan suatu wadah dimana manusia hidup untuk 

berkelompok dengan cara bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan Bersama. 

Salah satu tujuan organisasi dalam suatu Pendidikan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan, tidak terlepas dari itu juga tujuan organisasi dalam suatu 
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Pendidikan untuk membina dan mengembangkan kepribadian manusia. Organisasi 

yang ditawarkan perguruan tinggi juga berbeda-beda. Perguruan Tinggi Universitas 

Widya Dharma Klaten, menawarkan beberapa pilihan organisasi yang mampu 

menunjang Pendidikan Non Academic pada mahasiswa. Organisasi yang ada di 

Universitas Widya Dharma Klaten, antara lain : Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas, Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas, 

dan yang terakhir Himpunan Mahasiswa Program Studi. Pendidikan bukan hanya 

bisa diperoleh pada saat jam perkuliahan namun pendidiakn juga dapat diperoleh 

diluar jam perkuliahan.  

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah suatu wadah aktivitas 

kemahasiswaan luar kelas untuk mengembangkan minat, bakat dan keahlian 

tertentu (Ramdani Setiawan & Asri Mulyani, 2017). UKM menjadi salah satu 

tujuan mahasiswa yang digunakan untuk mengembangkan suatu bakat yang mereka 

pendam atau yang ingin mereka asah kembali. UKM menjadi daya tarik tersendiri 

karena UKM selalu mempromosikan beberapa kegiatan yang menyenangkan 

kepada mahasiswa baru maupun mahasiswa lama. Namun pada saat ini minat 

mahasiswa untuk berorganisasi mulai menurun, sehingga setiap organisasi mulai 

bekerja keras untuk mengembalikan semangat mahasiswa baru untuk mau 

mengikuti organisasi yang mereka sukai. 

Salah satunya UKM Seni Budaya dan Korps SukaRela (KSR) selalu 

memperlihatkan penampilan sesuai dengan bidang mereka. UKM Seni Budaya 

merupakan UKM yang menawarkan seni dan budaya. Terdapat beberapa divisi 

yang diberikan sehingga mahasiswa mampu memilih sesuai bakat ataupun sesuai 
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keinginan mereka. UKM Seni Budaya ukm yang berada pada bidang seni dan 

budaya. Di jaman milenial ini, keindahan pada seni  tidak lagi menjadi tujuan, 

dengan perkembangan yang ada maka terdapat upaya-upaya untuk mencari 

pemahaman falsafi atas seni yang memanfaatkan ilmu-ilmu yang relevan untuk 

menerangi arti seni diperadaban manusia, seperti ilmu-ilmu sosial, psikologi, 

semiotika, dan antropologi (Damajanti et al., 2014). Tidak banyak penelitian yang 

memfokuskan terhadap aspek personal pada anggota seni. Karena Sebagian besar 

penelitian lebih sering mengangkat topik tentang karya seni saja. Bahkan setiap 

anggota UKM Seni Budaya memiliki beberapa kepribadian dimana mereka 

memiliki latar belakang sosial-ekonomi , jenis kelamin yang berbeda-beda. 

UKM Korps Sukarela (KSR) merupakan suatu wadah bagi anggota untuk 

menyiapkan tenaga kepalangmerahan dengan rasa senang dan tulus ikhlas setiap 

menyediakan untuk memberikan bantuan dan pertolongan sesuai kemampuan. 

UKM KSR lebih mengutamakan nilai-nilai sosial hal ini bertujuan agar sebagai 

acuan untuk bertingkah laku ketika berinterkasi dengan sesama sehingga 

keberedaannya dapat diterima. UKM Korps Sukarela (KSR) selalu memberikan 

pertolongan pertama dalam setiap kegiatan yang diadakan perguruan tinggi.  

Setiap UKM memiliki sistematis proses awal yang berbeda-beda, ada yang 

Pendidikan dasar, pelatihan dasar, dll. Sesuai dengan UKM yang mahasiswa ikuti. 

Proses awalan inilah yang biasanya UKM gunakan untuk melihat seberapa mereka 

ingin menjadi anggota dari UKM yang mereka pilih. UKM Seni Budaya 

menggunakan proses awal dengan Pendidikan dasar. Pendidikan Dasar ini, 

merupakan Pendidikan awal untuk anggota baru, Pendidikan Dasar di UKM Seni 
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Budaya membutuhkan waktu yang cukup lama kurang lebih 1,5 bulan proses dari 

awal mereka di nyatakan lolos menjadi anggota baru dan harus mengikuti proses 

lainnya. setelah anggota mengikuti Pendidikan dasar, kemudian anggota juga harus 

mengikuti Pendidikan lanjutan yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

memiliki PDH (Pakaian Dinas Harian). Dengan serangkain tadi, ada beberapa 

anggota yang tidak mampu mempertahankan keanggotaannya dan memilih untuk 

pergi dan tidak melanjutkan kegiatan yang ada di  UKM Seni Budaya.  

Tabel 1. 1 perbandingan keanggotaan UKM Seni Budaya 

*Angkatan tahun 2022 belum memenuhi persyaratan Pendidikan 

Sedangkan Pendidikan yang ada di UKM KSR yaitu Diklat. Diklat dilakukan 

sebagai proses awal untuk menjadi anggota UKM KSR. Yang berbeda dengan 

UKM Seni Budaya yang membutuhkan waktu untuk melakukan diklat, UKM KSR 

Tahun 

Jumlah 

awal 

rekruitmen 

Jumlah 

anggota lulus 

diksar 

Jumlah 

anggota yang 

tetap 

Lama proses 

2019 

100 calon 

anggota 

99 anggota 50 anggota 7 bulan 

2020 

21 calon 

anggota 

19 anggota 15 anggota 8 bulan 

2021 

40 calon 

anggota 

30 calon 

anggota 

30 anggota 6 bulan 

2022 

30 calon 

anggota 

15 anggota -  -  
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hanya membutuhkan 1 bulan proses saja dari awal mereka lolos dan harus 

mengikuti proses lanjutan yang dilakukan setelah diklat selesai. Tidak berhenti 

disitu anggota juga masih mengikuti proses lainnya yang digunakam untuk 

memperoleh PDH (Pakaian Dinas Harian). Dengan serangkain tadi, ada beberapa 

anggota yang tidak mampu mempertahankan keanggotaannya dan memilih untuk 

pergi dan tidak melanjutkan kegiatan yang ada di  UKM KSR. 

 

Tabel 1. 2 perbandingan keanggotaan UKM KSR 

Tahun 

Jumlah 

awal 

rekruitmen 

Jumlah 

anggota lulus 

diksar 

Jumlah 

anggota yang 

tetap 

Lama proses 

2019 

50 calon 

anggota 

45 anggota 40 anggota 5 bulan 

2020 

29 calon 

anggota 

28 anggota 25 anggota 7 bulan 

2021 

25 calon 

anggota 

20 calon 

anggota 

20 anggota 6 bulan 

2022 

25 calon 

anggota 

25 anggota -  -  

*Angkatan tahun 2022 belum memenuhi persyaratan Pendidikan 

Dapat dilihat dari data yang tersedia bahwa jumlah anggota yang mampu 

memenuhi syarat pelantikan sampai dengan menjadi anggota tetap selalu 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Kesulitan inilah yang mendorong 
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perlunya individu untuk memiliki kemampuan memegang kendali dan merespon 

kesulitan secara positif (Wahyuni & Masykur, 2013). Terdapat penelitian terdahulu 

yang menunjukan penurunan angka anggota yang disebabkan oleh adanya pandemi  

sehingga terjadi beberapa kesulitan pada setiap anggota laki-laki maupun 

perempuan. Sehingga dengan adanya wabah pandemi yang terjadi selama 2 tahun 

langsung memberikan dampak kurangnya minat dan kurang kinerja anggota untuk 

mengikuti beberapa kegiatan di UKM. Beberapa alasan yang diberikan agar tidak 

mengikuti kegiatan antara lain, bekerja, tidak diijinkan orang tua, dll. Hal tersebut 

mereka nyatakan karena beberapa faktor yang membuat mereka tidak mau 

bergabung maupun membantu rekan-rekannya saat kegiatan. Bukan hanya karena 

itu ada beberapa pernyataan dimana mereka tidak merasakan nyaman dengan 

kondisi maupun dengan anggota lain. Seperti hal di UKM Seni Budaya dimana 

banyak anggota yang kurang nyaman dengan anggota lain perihal mereka tidak 

memiliki bakat dibidang seni, dan tidak mau belajar sehingga mereka merasa 

terasingkan perihal bakat. Dan berbeda dengan KSR dimana UKM ini merupakan 

bidang Kesehatan sehingga banyak beberapa alasan dimana mereka tidak 

mempertahankan keanggotaannya, seperti takut dengan darah, tidak mengerti obat-

obat, dll. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ini memfokuskan penelitian ini pada 

variabel Adversity Quotient dan jenis kelamin sebagai salah satu faktor yang 

berperan dalam kecerdasan Adversity anggota unit kegiatan mahasiswa. Dengan 

demikian permasalahan dalam penelitian ini yaitu perbedaan Adversity Quotient 
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pada mahasiswa laki-laki dan perempuan yang mengikuti organisasi unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Seni Budaya & Korps SukaRela (KSR). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang hendak diteliti yaitu:  

1.2.1 Bagaimana perbedaan Adversity Qountient pada anggota unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Seni Budaya & Korps SukaRela (KSR). 

1.2.2 Bagaimana perbedaan Adversity Quotient antara laki-laki dan perempuan. 

1.2.3 Bagaimana perbedaan Adversity Quotient pada mahasiswa laki-laki dan 

perempuan anggota unit kegiatan mahasiswa (UKM) Seni Budaya & Korps 

Sukarela (KSR) 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini 

adalah:   

1.3.1 Untuk mengetahui perbedaan Adversity Qountient pada anggota unit 

kegiatan mahasiswa (UKM) Seni Budaya & Korps SukaRela (KSR). 

1.3.2 Untuk mengetahui perbedaan Adversity Quotient antara laki-laki dan 

perempuan. 

1.3.3 Untuk mengetahui perbedaan Adversity Quotient pada mahasiswa laki-laki 

dan perempuan anggota unit kegiatan mahasiswa (UKM) Seni Budaya & 

Korps Sukarela (KSR) 

1.4 Manfaat Penelitian  
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Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi para peneliti lain 

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis berkaitan dengan pengukuran 

adversity qountient pada organisasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a) Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

bagaimana menyelesaikan kesulitan maupun hambatan Ketika berada pada suatu 

organisasi.  

b) Bagi Mahasiswa  

Untuk memberikan pengetahuan baru tentang Adversity Qountient, agar 

mahasiswa lebih paham dan dapat mengevaluasi serta meningkatkan 

kemampuannya dalam kinerja pada organisasi.  

c) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai suatu pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan skala pengukuran untuk mengelola keanggotaan UKM 

Seni Budaya & Korps Sukarela (KSR). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pada penelitian perbedaan adversity quotient pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan yang mengikuti unit kegiatan mahasiswa (ukm) 

seni budaya & korps sukarela (KSR), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan adversity quotient pada laki-laki dan perempuan Hal ini 

ditunjukan dengan memiliki F rasio (28.223) dengan nilai p-value(< 0.001), 

hal ini menunjukan data signifikan. 

2. Terdapat perbedaan adversity quotient pada anggota UKM Seni Budaya & 

KSR. Hal ini tunjukan dengan memiliki F rasio (35.051) dengan nilai p-

value ( < 0.001 ), hal ini menunjukan data signifikan.  

3. Tidak  terdapat perbedaan Adversity Qoutient antara laki-laki dan 

perempuan anggota unit kegiatan mahasiswa (UKM) Seni Budaya & Korps 

SukaRela (KSR). Hal ini ditunjukan dengan memiliki F rasio 2.093 dan p-

value 0.151. Nilai signfikansi tersebut berada jauh di atas 0,05. Sehingga 

menunjukan data tidak signifikan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pennelitian ini 

merekomendasikan berupa saran-saran berikut ini :  
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1. Bagi Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa seni budaya & korps sukarela 

(KSR), sebaiknya mampu untuk memahami penting adversity quotient pada 

semua anggota, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk bahan 

pertimbangan pelaksanaan Pendidikan lanjutan bagi para anggota ukm Seni 

Budaya & KSR. Dengan hasil penelitian ini, dapat dilakukan upaya 

preventif dan kuratif dalam mempertahankan dan meningkatkan tingkat 

adversity quotient anggota yang dapat diimplementasikan dalam aturan, 

program kerja rutin ataupun dalam referensi pelaksanaan kegiatan. 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi dalam 

menambah ilmu mengenai perbedaan Adversity Quotient pada mahasiswa 

laki-laki dan perempuan yang mengikuti organisasi unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Seni Budaya & KSR.  

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan tiap 

aitem pertanyaan skala, dan serta mempertimbangkan faktor-faktor yang 

muncul secara situasional, seperti waktu ataupun masalah kelengkapan 

penelitian. Serta diharapkan penelitian selanjutnya agar mampu 

menunjukan interaction effect antara variabel. 
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